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ABSTRAK 
Nama   : Nurul Zam Zam 
Nim   : 11443204307 
Judul  : Minat Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan 
    Ilmu Politik Universitas Riau Dalam Membaca Berita    
    Kriminal Di Media Online Goriau.Com 
 
Kemunculan internet telah banyak memberikan perubahan pada kehidupan 
manusia. Akses internet memberikan kemampuan untuk menerobos sumber 
berita. Di media online GoRiau.com terdapat berbagai macam berita yang 
disediakan, salah satunya yaitu berita Hukum dan Kriminal (Hukrim). Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh kebutuhan mahasiswa dalam mendapatkan informasi, 
salah satunya informasi tentang berita kriminal. Namun pada kenyataannya 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Riau lebih berminat membaca berita soft news yang cendrung menghibur. 
Padahal, di dalam berita kriminal terdapat himbauan-himbauan untuk keselamatan 
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar minat 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Riau dalam membaca berita kriminal di media online GoRiau.com. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dari lapangan 
akan diolah dalam bentuk angka kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Ilmu Komunikasi dengan 
jumlah 652, Sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah 87 responden. 
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan menggunakan model 
skala likert. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang terdapat dalam populasi 
tersebut. Setelah data terkumpulselanjutnya menganalisis data dengan metode 
deskriptif kuantitatif yaitu menggunakan angka-angka lalu diproses dengan 
menggunakan tabel persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Riau dalam membaca beritakriminal di media online GoRiau.com berada pada 
kategori cukup berminat yakni 67%. 
 
Kata kunci : Minat baca, Berita kriminal dan Media online 
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ABSTRACT 
 
Name :  Nurul Zam Zam 
Student Reg. No :  11443204307 
Title :  The Interest of Communication Students of Social and   
Political Science of Riau University in Reading 
Criminal News On Goriau.Com 
 
The advent of the internet has made many changes to human life. Internet access 
the ability to break through news sources. In GoRiau.com there are various kinds 
of news provided, one of which is Legal and Criminal (Hukrim) news. This 
research is motivated by the needs of students in getting information, one of 
which is information about criminal news. in fact the Communication Sciences 
Students of the Faculty of Social and Political Sciences, Riau University, are more 
interested in reading soft news that tends to be entertaining. In criminal news there 
are appeals for public safety. The purpose of this research is to know the interest 
of Communication Studies students at the Faculty of Social and Political Sciences 
of Riau universty in reading criminal news on GoRiau.com. This research uses 
quantitative research methods. Data are obtained from the field will be processed 
in the form of numbers and then described qualitatively. The population in this 
study are all Communication Sciences students about 652 people. The selected 
sample in this study is 87 respondents. Data are collected using, a  questionnaire 
based on a Likert scale model. The sampling technique used is random sampling, 
in which the samples are selected randomly. After the data has been collected, the 
data are analyzed using quantitative descriptive methods and then processed using 
quantitative descriptive methods and then processed using a percentage table. The 
results of this study indicate that the interest of Communication Studies students 
at the Faculty of Social and Political Sciences of Riau University in reading 
criminal news on GoRiau.com is in the quite interested category of 67%. 
 
Keywords: Interest in reading, criminal news, and Online Media  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemunculan internet telah banyak memberikan perubahan pada 
kehidupan manusia, jika awalnya hubungan komunikasi antar manusia 
terbatas ruang dan waktu maka kehadiran internet telah mengikis batas-batas 
tersebut hingga terwujudlah sebuah arus informasi dan komunikasi tanpa 
batas. Dengan adanya internet, situasi diwilayah atau negara bisa dengan cepat 
tersebar ke penjuru dunia secara langsung tanpa harus menunggu lama. Akses 
internet memberikan kita kemampuan untuk menerobos sumber berita. Kita 
dapat memeriksa berita dan mendapatkan informasi secara online kapan dan 
dimana saja. 
Internet merupakan sesuatu yang sangat penting bagi individu maupun 
masyarakat di era modern saat ini. Bahkan, informasi telah menjadi kebutuhan 
pokok yang harus dipenuhi. Dapat dikatakan bahwa informasi menjadi 
instrumen penting bagi masyarakat industri. Upaya yang dilakukan agar 
kebutuhan akan informasi tersebut dapat terpenuhi, digunakanlah media massa 
sebagai alat untuk memperoleh informasi tentang benda, orang, atau tempat 
yang dialami secara langsung.
1
 Artinya, media massa merupakan penyebar 
informasi kepada khalayak mengenai segala sesuatu yang terjadi. 
Media online merupakan salah satu jenis media massa yang populer 
dan bersifat khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki 
jaringan teknologi informasi dan menggunakan perangkat komputer, di 
samping pengetahuan tentang program komputer untuk mengakses informasi 
atau berita.Keunggulan media online adalah informasi atau berita bersifat up 
to date, real time, dan praktis.
2
 Selain itu, penawaran yang diberikan oleh 
berita online adalah pembacanya dapat mengakses informasi secara gratis dan 
                                                             
1Ellanda Amdarini Siregar, “Perbandingan Media Konvensional dan New Media 
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi”. (Skripsi; Program Sarjana FISIP USU Medan, 
2014), 1 
2
Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 32. 
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kapan saja. Namun, ada kalanya kecepatan informasi yang diberikan oleh 
berita online justru mengesampingkan akurasi berita, karena tujuannya adalah 
memberikan informasi terkini sebanyak-banyaknya kepada pembaca. Hal 
yang menjadi kendala atas penggunaan berita online lainnya adalah tidak 
semua kalangan yang mengakses internet. 
Media massa online merupakan media massa yang menyampaikan 
informasi melalui tulisan, gambar.  Berita online mempunyai peranan penting 
dan sangat besar pengaruhnya bagi masyarakat. Berita online bukan hanya 
berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi sekaligus sebagai pendidik 
dan pendorong kemajuan dan perubahan perilaku sosial di dalam kalangan 
masyarakat atau khalayak umum. Peranan media massapun khususnya berita 
online semakin dirasakan oleh seluruh kalangan masyakat. Segala aktivitas 
berupa berita online.  
Kebiasaan membaca di kalangan mahasiswa sangat penting sebagai 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana yang telah diamanatkan 
dalam UUD 1945, bahwa sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang telah menjadi tekad dalam menghadapi persaingan global 
dimasa yang akan datang. 
Minat dalam hal ini merupakan sesuatu yang lahir dalam diri tanpa 
paksaan dan minat akan timbul pada diri seseorang apabila individu tertarik 
pada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhan atau merasakan aa yang 
dibacanya bermakna bagi dirinya. Secara sederhana minat berarti 
kecendrungan atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Robert 
minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena ketergantungan, 
yang banyak faktor-faktor internal berupa pemusatan perhatian, keinginan, 
motivasi dan kebutuhan. 
Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun yang 
berasal dari luar. Semua faktor tersebut akan berpengaruh terhadap kehidupan 
seseorang. Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang memilih program 
membaca adalah minat. Minat  pada dasarnya merupakan suatu kesadaran 
3 
 
 
seseorang bahwa suatu objek, persoalan, atau situasi yang mempunyai 
hubungan sangkut paut dengan dirinya.
3
 
Dalam mewujudkan minat seseorang individu harus berusaha karena 
segala sesuatu tanpa melalui usaha tidak akan mendapatkan hasil degan baik, 
misalnya minat untuk membaca dan mempelajari informasi yang telah 
didapatkan dari berita online seperti berita online GoRiau.com. dengan 
membaca otomatis mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
Seperti halnya dengan berita online GoRiau.com. adapun tujuan berita 
online tersebut untuk mempercepat proses peralihan masyrakat tradisional 
menjadi masyakat modern atau masyarakat yang maju. Media online 
GoRiau.com terdapat berbagai macam berita yang disediakan, salah satunya 
yaitu berita Hukum dan Kriminal (Hukrim). Kriminalitas merupakan berita 
yang menyangkut masalah keselamatan manusia. Kejahatan atau kriminalitas 
merupakan bagian dari masalah manusia dalam kehidupan bermasyarakat 
sehari-hari. Kuantitas dan kualitas kriminal hari demi hari semakin meningkat. 
Banyaknya media online yang berlomba-lomba menyajikan berita kriminal 
karena menurut pendapat mereka kriminalitas merupakan musuh masyarakat. 
Masyarakat harus diberitahu tentang bahaya yang sedang atau akan 
mengancam mereka. 
Salah satu portal berita di Riau yang terdaftar SPS (Serikat Perusahaan 
Pers) dan satu-satunya portal berita yang memiliki nomor kartu anggota yang 
disahkan oleh dewan pers Riau adalah GoRiau.com. Sama seperti portal berita 
lainnya, GoRiau.com hadir memberikan berbagai informasi mengenai apa saja 
yang terjadi khususnya di Provinsi Riau termasuk berita kriminal. Portal berita 
GoRiau.com berdiri sejak tanggal 8 September 2012. Dalam rentang waktu 
tiga tahun, portal berita ini telah mampu berkembang cukup pesat dan tumbuh 
menjadi portal berita di Riau yang menembus pembaca lebih dari 30 ribu 
sehari.
4
 Selain itu, GoRiau juga aktif menggunakan media sosial yang 
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membuat masyarakat dari berbagai kalangan dapat dengan mudah mengakases 
pemberitaan GoRiau.com 
Berita kriminal menjadi hal yang penting di dalam sebuah media 
online, karena pengaruhnya luas dan mendalam di kehidupan masyarakat, 
berita kriminal selalu menyangkut dalam kehidupan pribadi, selalu ada 
hubungan emosional antara seseorang dengan kejadian kriminal tersebut.Di 
dalam berita kriminal terdapat himbauan-himbauan untuk keselamatan 
masyarakat, dengan membaca berita kriminalpun bisa meningkatkan 
kewaspadaan dan dengan membaca berita kriminal kita bisa mengetahui 
modus-modus para penjahat. 
Kondisi minat baca di Indonesia sangat memprihatinkan berdasarkan 
studi World’s Most Literate Nations, minat baca masyarakat Indonesia berada 
di peringkat ke-60 dari 61 Negara.
5
 Data ini disusun oleh Central Connecticut 
State University pada bulan Maret 2010. Peringkat Indonesia berada di bawah 
Thailand dan di atas Bostwana, padahal dari segi penilaian infrastruktur untuk 
mendukung membaca peringkat Indonesia berada di atas Eropa.
6
 
Minat baca berita kriminal mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik sangat minim, itu terbukti saat dilakukan wawancara kepada beberapa 
mahasiswa. Mereka mengatakan berita kriminal membuat kepala pusing 
apabila  membacanya.
7
 Padahal di berita kriminal terdapat himbauan-
himbauan untuk keselamatan masyarakat, dengan membaca berita 
kriminalpun bisa meningkatkan kewaspadaan dan dengan membaca berita 
kriminal pun kita bisa mengetahui modus-modus para penjahat. 
Bahkan mahasiwa Jurnalistik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
yang memang dituntut untuk sering membaca berita dan menulis hanya 3 
hingga 4 kali saja dalam  membaca berita di media online GoRiau.com. 
Terkadang mereka hanya membaca berita yang berasal dari kabupatennya 
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saja.
8
 Mahasiswa Ilmu Komunikasi lebih memilih berita-berita yang ringan 
seperti feature dan lain-lain. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis akan mengkaji lebih 
dalam tentang penelitian dengan judul: “Minat Baca Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Riau 
Dalam Berita Kriminal di Media Online Goriau”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Di dalam judul di atas, terdapat sejumlah istilah yang perlu dijelaskan. 
Pada penegasan istilah ini penulis menegaskan variabel-variabel agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah tersebut, dimana 
dijadikan sebagai rujukan dalam proses penelitian. Penegasan istilah dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Minat Baca 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
permintaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu hal di 
luar dirinya, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 
minatnya.
9
 Dalam penelitian ini minat yang dimaksud adalah minat baca 
berita kriminal di media online GoRiau.com. 
2. Berita Kriminal 
Berita kriminal adalah laporan aktual berupa fakta, peristiwa dan 
pendapat mengenai tindakan kejahatan atau kriminal yang dilakukan 
sesorang atau kelompok serta melanggar aturan hukum yang ditetapkan.
10
 
berita mengenai segala peristiwa, kejadian, perbuatan yang melanggar 
hukum seperti pembunuhan, perampokan, pencurian, penodongan, 
pemerkosaan, penipuan, korupsi, penyelewengan dan segala sesuatu yang 
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bertentangan dengan norma-norma kesusilaan yang ada dalam 
masyarakat.
11
 Dalam penelitian ini berita kriminal yang dimaksud 
mencakup berita-berita tindakan pembunuhan, tindakan perampokan, 
tindakan pencurian, tindakan penodongan, tindakan pemerkosaan, 
tindakan penipuan, tindakan korupsi dan tindakan penyelewengan. 
3. Media Online 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media 
yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (baca-komputer dan 
internet). Didalamnya terdapat portal, website (situs web), radio online, 
TV online, pers online, mail online, dan lain sebagainya, dengan 
karakteristik masing- masing sesuai dengan fasilitas yang memungkinkan 
user memanfaatkannya.
12
 Dalam penelitian ini media online yang 
dimaksud berupa Facebook. 
4. GoRiau.com 
GoRiau.com merupakan media siber yang kini sedang berkembang 
seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan komputer dimana 
GoRiau.com adalah anggota dari GoNews Grup.GoRiau.com diterbitkan 
oleh perusahaan pers, PT Gema Informasi Riau Digital.
13
 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau merasa tidak mempunyai kepentingan untuk 
membaca berita kriminal di media online GoRiau.com 
b. Mahasiswa pada umumnya merasa enggan membaca berita kriminal 
padahal di dalam berita kriminal terdapat himbauan-himbauan untuk 
keselamatan masyarakat. 
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2. Batasan Masalah 
Masalah yang penulis teliti dalam karya ini adalah tentang minat 
baca mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau dalam membaca berita kriminal di media online GoRiau. 
Maka untuk mempermudah dalam pembahasan dan terarahnya penelitian, 
penulis membatasi masalah. Penulis hanya meneliti seberapa besar minat 
baca mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam membaca berita kriminal di 
media onlineGoRiau.com. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah seberapa besar minat baca mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau dalam 
membaca berita kriminal di media onlineGoRiau? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar minat baca mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau dalam membaca 
berita kriminal di media online GoRiau. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
a. Secara Teoritis 
1) Mengembangkan ilmu komunikasi, khususnya mengenai minat 
baca berita di media onlineGoRiau.com. 
2) Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan ilmu 
pengetahuan dibidang ilmu komunikasi, khususnya jurnalistik. 
b. Secara praktis 
1) Dapat memberikan saran atau sumbangan pemikiran dan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pihak yang diteliti dalam meningkatkan 
minat baca yang lebih baik demi kemajuan di masa depan. 
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2) Bagi penulis diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 
menerapkan ilmu pengetahuan yang diterima selama mengikuti 
perkuliahan maupun studi secara mandiri. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, 
maka dalam tulisan ini dibagi dalam beberapa bab, dan setiap bab terdiri dari 
sub-sub bab yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I :  Mencakup pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
penegasan istilah, batasan masalah, permasalahan, tujuan dan 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II :  Mencakup tinjauan pustaka yang meliputi teori, kajian terdahulu, 
dan definisi konsepsional dan operasional variabel. 
BAB III : Mencakup metodologi  penelitian yang meliputi jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas, dan teknik analisis 
data. 
BAB IV :  Mencakup tinjauan umum dan lokasi penelitian. 
BAB V : Hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI :  Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori 
1. AIDA ( Attention, Interest, Desire, Action) 
 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis menggunakan 
teori AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). Menurut Kotler dan 
Keller (2009: 179) teori AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) 
merupakan suatu pesan yang harus mendapatkan perhatian, menjadi 
ketertarikan, menjadi minat, dan mengambil tindakan, teori ini 
menyampaikan akan kualitas dari pesan yang baik. Teori ini dikenal 
sebagaimana suatu media merancang pesan yang disampaikan dengan kata 
yang tepat sehingga terjadinya ketertarikan terhadap suatu isi media 
tersebut. 
 Definisi di atas dapat diimplikasikan bahwa AIDA (Attention, 
Interest, Desire, and Action) merupakan alat penyampaian suatu pesan 
yang ideal kepada komunikan dimana melalui suatu tahapan yang terdiri 
dari perhatian (Attention/Awareness), ketertarikan (Interest), minat 
(Desire), dan menggambil tindakan (Action). Pesan yang disajikan tentang 
AIDA (Attention, Interest, Desire and Action), yaitu : 
 Teori AIDA juga sering disebut A-A procedur (from attention to 
action procedure), merupakan teori yang dikemukakan oleh Wilbur 
Schramm. 
 Model AIDA adalah pengambilan proses keputusan yang terdiri 
dari 4 model yaitu perhatian (Attention), ketertarikan (interest), keinginan 
(desire) dan keputusan (action). Dalam hal ini model AIDA dapat 
diasumsikan sebagai sarana promosi melalui proses ini adalah proses 
pembelian, hal tersebut merupakan penentu keberhasilan suatu iklan online 
yang akan meningkatkan perhatian dan minat beli para konsumen.  
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Gambar 2.1 
Model Teori AIDA 
Attention 
 
          Interest  
 
            Desire 
 
Action 
1. Perhatian (Attention) 
Menimbulkan perhatian khalayak berarti sebuah pesan harus 
dapat menimbulkan perhatian baik dalam bentuk media yang 
disampaikan. Perhatian itu bertujuan secara umum atau khusus kepada 
calon khalayak atau khalayak yang akan dijadikan target sasaran. Hal 
tersebut dapat dikemukakan lewat tulisan dan gambar yang menonjol 
dan jelas, perkataan yang menarik atau mudah diingat, dan mempunyai 
karakteristik tersendiri. Pesan yang menarik perhatian merupakan 
suatu langkah awal bagi perusahaan/media dimana pesan tersebut akan 
dikenal, diketahui dan diingat oleh khalayak. Proses tersebut bisa 
dikatakan sebagai proses awareness/kesadaran akan adanya produk 
yang disampaikan ke khalayak. 
2. Ketertarikan (Interest) 
Tertarik berarti pesan yang disampaikan menimbulkan 
perasaan ingin tahu, ingin mengamati dan ingin mendengar serta 
melihat lebih seksama. Hal tersebut terjadi karena adanya minat yang 
menarik perhatian khalayak akan pesan yang ditunjukkan. 
3. Keinginan (Desire) 
Pemikiran terjadi dari adanya keinginan melihat ini, berkaitan 
dengan motif dan motivasi khalayak dalam melihat suatu media.Motif 
11 
 
 
keinginan dibedakan menjadi dua, yaitu motif rasional dan emosional. 
Hal ini dimana motif rasional mempertimbangkan khalayak akan 
keuntungan dan kerugian yang didapatkan, sedangkan motif emosional 
terjadi akibat emosi akan keinginan terhadap suatu media. 
4. Tindakan (Action) 
Tindakan terjadi dengan adanya keinginan kuat khalayak 
sehingga terjadi pengambilan keputusan dalam melakukan pembeli 
produk yang ditawarkan.
14
 
2. Minat Baca 
Minat adalah kecenderungan yang agak menetap untuk merasa 
tertarik pada bidang-bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dalam bidang itu.
15
 Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah permintaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu hal di luar dirinya, semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut semakin besar minatnya.
16
 
Pengertian minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
perhatian atau kesukaan pada suatu objek. Minat merupakan suatu keadaan 
dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu objek dan disertai 
dengan adanya kecendrungan untuk berhubungan lebih aktif terhadap 
objek tertentu. Dari pengertian minat di atas kita ketahui pada dasarnya 
menjelaskan bahwa minat itu merupakan kecendrungan manusia untuk 
melakukan sesuatu yang ada pada dirinya, baik dari dalam maupun dari 
luar dirinya. 
Secara operasional, Lilawati dalam Sandjaja (2001) mengartikan 
minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 
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dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga 
mengarahkan untuk membaca dengan kemauannya sendiri.
17
 Sedangkan 
Sinambela (1993) mengartikan minat baca adalah sikap positif dan adanya 
rasa ketertarikan dalam diri terhadap aktivitas membaca dan tertarik 
terhadap buku bacaan. 
Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sesuai dengan pengertian tersebut, 
minat baca adalah kecendrungan jiwa yang mendorong seseorang 
membaca bacaan tertentu. Kecendrungan-kecendrungan tersebut terlihat 
dalam indikator-indikator antara lain respon positif, aktivitas membaca, 
kesenangan dan tindak lanjut dan suatu sikap mencurahkan perhatian akan 
sikap ingin tahu yang intlektual, yang bijaksana, serta ditambah dengan 
suatu usaha yang konstan untuk menggali bidang-bidang pengetahuan 
(informasi) baru, dan adanya kesediaan untuk menyediakan waktu guna 
melakukan kegiatan tersebut.
18
 
a. Proses Timbulnya Minat 
1) Adanya kemauan 
Kemauan merupakan dorongan yang memiliki tujuan untuk dapat 
dikendalikan dan diatur oleh akal budi. 
2) Adanya bakat 
Setiap individu menyukai dan menyenangi akan sesuatu hal, 
karena adanya bakat di dalam diri kita untuk dikembangkan. 
3) Adanya lingkungan  
Lingkungan merupakan hal yang dapat menimbulkan minat, karena 
lingkungan merupakan tempat tinggal melakukan kegiatan sosial. 
b. Unsur-Unsur Minat 
1) Kecendrungan  
Kecendrungan merupakan sikap jiwa seseorang untuk menyukai 
dan menyenangi sesuatu hal atau hasrat yang keluar dari hati. 
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2) Kemauan 
Kemauan adalah dorongan yang terarah pada tujuan hidup tertentu 
dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi. 
3) Perhatian 
Perhatian merupakan konsentrasi individu dalam melakukan 
pengamatan sesuatu lain tanpa menampingkan yang lain. 
4) Kehendak  
Merupakan salah satu unsur merasa penasaran dan kekuatan yang 
mendorong agar setiap individu melakukan sesuatu. 
c. Kriteria Minat 
Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat 
maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan 
mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya 
juga akan menurun. Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi 
minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah. 
d. Macam-Macam Minat 
Minat merupakan momen dari kecendrungan yang terarah 
secara intensif kepada suatu objek yang dianggap penting. Minat erat 
kaitannya dengan kepribadian dan mengandung unsur efektif, konasi 
dan kemauan. Minat dapat dibagi menjadi beberapa macam: 
1. Minat yang diekspresikan 
Seseorang dapat mengungkapkan minat dengan kata tertentu, 
misalnya seseorang ingin menjadi kolektor dia harus tertarik 
dengan mengumpulkan perangko dengan baik. 
2. Minat yang diwujudkan 
Seseorang yang dapat mewujudkan minatnya melalui tindakan atau 
perbuatan, misalnya ingin pintar menyanyi maka seseorang harus 
berlatih dengan konsekuen. 
3. Minat yang diinventariskan  
Seseorang menilai minatnya dapat diukur dengan menjawab 
sejumlah pertanyaan tertentu dan urutan pilihannya untuk 
keefektifan tertentu. 
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e. Hal-Hal yang Mempengaruhi Minat Seseorang 
Minat seseorang terjadi di sekitar dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik itu faktor dari dalam maupun faktor dari luar pada 
setiap individu. Adapun faktor yang mempengaruhi minat seseorang 
adalah
19
: 
1) Faktor internal  
 Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam 
individu, yang dorongan kuat dari hati masyarakat untuk menyukai 
suatu objek yaitu : 
a) Faktor sosiopsikologi  
Faktor ini meliputi adanya tingkat umur, tingkat pendidikan. 
b) Faktor sosiogenesis 
Faktor ini meliputi sikap, kebiasaan dan kemauan masyarakat 
yang mempengaruhi.
20
 
2) Faktor eksternal 
 Merupakan faktor yang terdapat dari luar bagi setiap 
individu yang mendorong terjadinya minat dalam diri kita. Adapun 
faktor eksternal antara lain : 
a) Lingkungan 
b) Faktor waktu 
c) Faktor penyajian. 
f. Cara Menimbulkan Minat 
Dapat ditemukan bahwa minat akan timbul bila ada unsur-
unsur sebagai berikut : 
1) Terjadi sesuatu yang menarik 
2) Terdapat kontras, yaitu hal yang satu dengan yang lain, sehingga 
apa yang menonjol itu merupakan perhatian. 
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3) Terdapat harapan untuk mendapatkan sesuatu pemahaman terhadap 
hal yang dimaksud. 
Menurut Syaiful Rijal ciri-ciri minat baca yaitu sebagai berikut: 
1) Senantiasa keinginan untuk membaca “buku itu gudangnya ilmu, 
membaca adalah kuncinya”. Budaya membaca merupakan salah satu 
penentu utama yang membuat ilmu pengetahuan berkembang pesat 
dan mengantarkan manusia ke dalam kehidupan dinamis, serta 
berwawasan luas sehingga manusia gampang dalam menjalankan 
kehidupannya. 
2) Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca, pada saat ini 
minat dan kegemaran membaca masyarakat kita masih tumbuh pada 
lapisan tertentu, yaitu kalangan akademisi, tokoh masyarakat dan yang 
karena kedudukannya dan tugasnya dituntut untuk membaca. Sebagian 
besar masyarakat termasuk peserta didik, kegiatan membaca belum 
merupakan kebiasaan bahkan mereka masih menganggap bahwa tanpa 
membaca sekalipun seseorang dapat mencapai sesuatu yang 
diinginkan. Untuk itu harus ada upaya yang sungguh-sungguh dan 
konsisten dalam membudayakan gemar membaca. 
3) Memanfaatkan setiap peluang waktu dengan membaca, kesempatan 
dan peluang untuk membaca banyak dimiliki oleh setiap orang, namun, 
sedikit yang dapat memanfaatkan setiap peluang tersebut untuk 
membaca. Membaca adalah satu hal yang kurang diminati oleh 
masyarakat umum bahkan cendrung ditakuti karena dianggap 
membosankan dan menjemukan. Hanya kalangan tertentu yang 
mempunyai minat baca yang tinggi sajalah yang akan menggunakan 
setiap peluang waktu untuk membaca.
21
 
3. Berita Kriminal 
Berita merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh media 
massa. Berita dikatakan sebagai informasi yang menarik perhatian 
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masyarakat yang disusun sedemikian rupa dan disebarluaskan secepatnya. 
Sesuai dengan periodisasi media.
22
 Kata kriminal dapat diambil dari crime 
dalam bahasa Inggris yang berarti kejahatan atau kesalahan.Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kriminal berarti bersangkutan 
dengan kejahatan yang dapat di hukum secara pidana.
23
 
Berita kriminal adalah berita mengenai segala peristiwa kejadian 
dan perbuatan yang melanggar hukum seperti pembunuhan, perampokan, 
pencurian, penodongan, pemerkosaan, penipuan, korupsi, penyelewengan 
dan segala sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma kesusilaan 
yang ada dalam masyarakat.
24
 
Berita kriminal adalah laporan atau pemberitaan tentang segala 
peristiwa aktual dan faktual mengenai kejahatan yang menarik perhatian 
orang banyak yang melibatkan fakta dan data yang ada atau yang hangat 
dibicarakan banyak orang. Peristiwa atau kejadian yang mengandung 
pertentangan senantiasa menarik perhatian pembaca. Para sosiolog 
berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian mereka berpendapat bahwa 
pada umumya manusia memberi perhatian terhadap konflik, kalau tidak 
mau dikatakan menyukainya. Apalagi kalau mereka tidak mengalaminya 
sendiri. Sebab itu, orang suka membaca berita tentang perang dan 
kriminalitas yang di dalamnya terdapat konflik.
25
 
Manfaat berita kriminal antara lain sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kewaspadaan 
Ketika kita membaca sebuah berita begal terjadi di Jalan 
Sudirman pada pukul 00.10 WIB.Isi berita dapat membuat saya 
mengambil keputusan agar tidak melewati Jalan Sudirman pada waktu 
mendekati tengah malam selama beberapa saat, sampai ada berita 
lanjutan tentang penangkapan pelaku begal di wilayah tersebut. 
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b. Mengetahui modus 
Masih dalam upaya meningkatkan kewaspadaan.Tetapi pada 
taraf ini kita diajak lebih aktif untuk mencegah terjadinya kejahatan 
bahkan mengagalkan ketika itu telah terjadi.Kita dapat mengurangi 
kesempatan menjadi korban dengan mengetahui modus pelaku.
26
 
4. Media Online  
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media 
yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (baca-komputer dan 
internet). Di dalamnya terdapat portal, website (situs web), radio-online, 
TV online dan lain-lain. Dengan karakteristik masing-masing sesuai 
dengan fasilitas yang memungkinkan user memanfaatkannya.
27
 
Media online merupakan media yang berbasiskan teknologi 
komunikasi interaktif dalam hal ini jaringan komputer, oleh karenanya ia 
memiliki ciri khas yang tidak dimiliki media konvensional lainnya. Salah 
satunya adalah pemanfaatan internet sebagai wahana dimana media 
tersebut ditampilkan. Sekaligus sarana produksi dan penyebaran 
informasinya. Oleh karena itu peranan teknologi komunikasi sangatlah 
besar dalam mendukung setiap proses penyelenggaraan media online. 
Besarnya pengaruh teknologi internet dalam penyelenggaraan media 
online ditunjukan lewat pengeksplorasian setiap karakter yang dimiliki 
internet yang kemudian diadopsi oleh media online.
28
 
Karakteristik umum yang dimiliki media online adalah sebagai 
berikut: 
a. Kecepatan informasi yaitu kejadian atau peristiwa yang terjadi di 
lapangan dapat langsung di upload ke dalam situs web media online 
ini. 
b. Adanya pembaharuan informasi adalah informasi disampaikan secara 
terus menerus, karena adanya pembaharuan informasi. Penyajian yang 
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bersifat realtime ini menyebabkan tidak adanya waktu diistimewakan 
(prime time) karena penyediaan informasi berlangsung tanpa putus, 
hanya tergantung kapan pengguna mau mengaksesnya. 
c. Interaktivitasialah salah satu keunggulan media online ini yang paling 
membedakan dirinya dengan media lain adalah fungsi interaktif. 
Model komunikasi yang digunakan media konvensional biasanya 
bersifat searah (linier) dan bertolak dari kecendrungan sepihak dari 
atas (top-down) sedangkan media online bersifat dua arah dan egaliter. 
Berbagai features yang ada seperti chatroom, e-mail,online 
polling/survey, games, merupakan contoh interactive options yang 
terdapat di media online. Pembacapun dapat menyampaikan keluhan, 
saran, atau tanggapan ke berbagai redaksi dan bisa langsung dibalas. 
d. Personalisasi adalah pembaca atau pengguna semakin otonom dalam 
menentukan informasi mana yang ia butuhkan. Media online 
memberikan peluang kepada setiap pembaca hanya mengambil 
informasi yang relevan bagi dirinya, dan menghapus informasi yang 
tidak ia butuhkan. 
e. Kapasitas muatan dapat diperbesar adalah informasi yang termuat bisa 
dikatakan tanpa batas karena didukung media penyimpanan data yang 
ada di server komputer dan sistem global. Informasi yang pernah 
disediakan akan tetap tersimpan, dan dapat ditambah kapan saja, dan 
pembaca dapat mencarinya dengan mesin pencari (search engine). 
f. Terhubung dengan sumber lain (hyperlink) yaitu setiap data dan 
informasi yang disajikan dapat dihubungkan dengan sumber lain yang 
juga berkaitan dengan informasi tersebut, atau disambungkan ke bank 
data yang dimiliki media tersebut atau dari sumber-sumber luar.
29
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B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu yang relevan sangat penting sebagai dasar pijakan 
dalam rangka penusunan penelitian ini.Kegunaannya adalah untuk mengetahui 
hasil yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus sebagai 
perbandingan dan gambaran yang dapat mendukung kegiatan penelitian 
berikutnya. 
1. Skripsi karya Hesti Fitriani dengan judul minat masyarakat RW desa 
Tanjung Belit Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar dalam membaca 
berita politik di Harian Pagi Riau Pos tahun 2016.
30
 Penelitian tersebut 
menggunakan metode kuantitatif
31
 dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket.
32
 Dari analisis data tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil dari penelitian tentang minat masyarakat RW Desa Tanjung 
Belit Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar dalam membaca berita 
politik di Harian Pagi Riau Pos kurang berminat karena berada pada 
prosedur pengukuran yaitu 49%
33
 setelah dibuktikan dengan analisis data.  
 Perbedaan antara penelitan ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah pada penelitian karya Hesti Fitriani ia meneliti di media cetak. 
Sedangkan penelitian ini dilakukan di media online. 
2. Skripsi karya M Syawal dengan judul Minat masyarakat RW 10 dalam 
membaca suratkabar Pos Metro Rohil di Kelurahan Bagan Barat 
Kecamatan Bangko tahun 2013.
34
 Penelitian tersebut menggunakan 
metode kuantitatif
35
 dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
angket.
36
 Hasil dari penelitian tentang minat masyarakat RW 10 dalam 
membaca surat kabar Pos Metro Rohil di Kelurahan Bagan Barat 
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Kecamatan Bangko dikategorikan berminat karena berada di prosedur 
pengukuran antara 56-75%.
37
  
 Perbedaan antara penelitan ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah pada penelitian karya M Syawal ia meneliti di media cetak. 
Sedangkan penelitian ini dilakukan di media online. 
3. Jurnal penelitian karya Afni Mariani Batubara dengan judul minat 
mahasiswa membaca (study di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau Pekanbaru tahun 2014.
38
 penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskripsif.
39
 Pada penelitian ini, hasil dari penelitian ini 
adalah responden yang terpilih berdasarkan minatnya membaca sumber 
bacaan. Minat yang dilihat dari penelitian ini adalah dimana seseorang 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Universitas Riau sadar 
akan pentingnya melakukan kegiatan membaca sumber bacaan baik berupa 
buku-buku kuliah, novel, Koran dan jurnal.
40
 Kemudian, dilihat dari 
pemahaman mahasiswa membaca. Dalam hal ini masih banyak belum 
mengerti  dengan yang dibacanya. Hal tersebut terjadi dikarenakan karena 
adanya rasa bosan dan tidak tertarik yang terlebih dahulu hadir saat ingin 
membaca.
41
 Rasa tidak tertarik  muncul ketika ingin membaca responden 
melihat buku-buku yang dibacannya tebal-tebal, bahasa buku yang 
monoton, dan terkadang responden lebih suka membaca buku-buku yang 
memiliki gambar. Kemudian dalam hal kesadaran mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau kesadaran masih rendah, 
mereka menganggap membaca itu bukan hal penting, membaca 
merupakan hal yang membosankan dan mebuat mereka mengantuk. Lebih 
baik mereka facebokan daripada membaca sumber bacaan.  
 Perbedaan antara penelitan ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah pada penelitian karya Afni Marianti ia meneliti tentang minat baca 
buku, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
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Sedangkan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan peneliti 
meneliti tentang minat baca berita di media online. 
4. Jurnal penelitian karya Deni Hardianto dengan judul studi tentang minat 
baca mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan  UNY tahun 2011.
42
 Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survey.
43
 Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi 
dan wawancara.
44
 Hasil dari penelitian tersebut Secara umum minat baca 
mahasiswa FIB termasuk dalam kategori rendah. Hal ini ditujukan dengan 
angka 79,20%
45
 mahasiswa kadang-kadang memiliki keinginan membaca.  
 Perbedaan antara penelitan ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah pada penelitian karya Deni Hardianto ia meneliti tentang minat 
baca buku. Sedangkan, penelitian ini membahas tentang minat baca berita 
di media online. 
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel 
Konsep operasional adalah konsep yang memberikan penjelasan 
terhadap konsep teoritis yang terdapat dalam penelitian.Untuk itu penulis 
menetapkan indikator-indikator minat baca mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau terhadap berita 
kriminal di media online GoRiau.com. 
Adapun konsep operasional yang akan digunakan yaitu “minat baca 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau terhadap berita kriminal di media online GoRiau.com. minat 
tercermin dari ketertarikan dan perhatian. 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Minat  
 Pengertian minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
perhatian atau kesukaan pada suatu objek.Minat merupakan suatu keadaan 
dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu objek dan disertai 
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dengan adanya kecendrungan untuk berhubungan lebih aktif terhadap 
objek tertentu.Dari pengertian minat di atas kita ketahui pada dasarnya 
menjelaskan bahwa minat itu merupakan kecendrungan manusia untuk 
melakukan sesuatu yang ada pada dirinya, baik dari dalam maupun dari 
luar dirinya.  
Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu.Sesuai dengan pengertian tersebut, 
minat baca adalah kecendrungan jiwa yang mendorong seseorang 
membaca bacaan tertentu. Kecendrungan-kecendrungan tersebut terlihat 
dalam indikator-indikator antara lainsebagai berikut: 
1. Adanya perhatian (Attention) 
a. Mengetahui pemberitaan berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
b. Membaca berita kriminal di media online GoRiau.com. 
c. Mengamati perkembangan yang terjadi dalam pemberitaan berita 
kriminal di media online GoRiau.com. 
d. Memperhatikan pemberitaan yang ada di media online 
GoRiau.com. 
e. Adanya dorongan dari luar untuk membaca berita kriminal di 
media online GoRiau.com. 
2. Adanya ketertarikan (Interest) 
a. Merasa tertarik terhadap berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
b. Perasaan senang membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
c. Perasaan suka membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
3. Adanya keinginan (Desire) 
a. Memiliki dorongan untuk membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
23 
 
 
b. Memiliki alasan untuk membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
c. Memiliki keinginan yang kuat untuk membaca berita kriminal di 
media online GoRiau.com. 
4. Adanya tindakan (Action) 
a. Kesungguhan untuk membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com. 
b. Menyediakan waktu luang untuk membaca berita kriminal di 
media online GoRiau.com. 
c. Fokus terhadap perkembangan pemberitaan yang ada di media 
online GoRiau.com. 
2. Berita Kriminal 
 Berita kriminal adalah berita mengenai segala peristiwa kejadian 
dan perbuatan yang melanggar hukum seperti pembunuhan, perampokan, 
pencurian, penodongan, pemerkosaan, penipuan, korupsi, penyelewengan, 
dan segala sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma kesusilaan 
yang ada dalam masyarakat.
46
 
 Sama halnya dengan kasus peradilan, kriminalitas juga dianggap 
sebagai peristiwa yang menarik karena pada dasarnya manusia ingin hidup 
dalam suasana tenteram. Oleh sebab itu, peristiwa kriminal sendiri 
mengundang daya tarik karena mengandung ancaman, peristiwa 
perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pembajakan, terorisme atau 
narkoba selalu menarik perhatian pembaca. 
 Berita kriminal adalah laporan atau pemberitaan tentang segala 
peristiwa aktual dan faktual mengenai kejahatan yang menarik perhatian 
orang banyak yang melibatkan fakta dan data yang ada atau yang hangat 
dibicarakan banyak orang. Peristiwa atau kejadian yang mengandung 
pertentangan senantiasa menarik perhatian pembaca. Para sosiolog 
berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian mereka berpendapat bahwa 
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pada umumya manusia memberi perhatian terhadap konflik, kalau tidak 
mau dikatakan menyukainya.Apalagi kalau mereka tidak mengalaminya 
sendiri. Oleh sebab itu, orang suka membaca berita tentang perang dan 
kriminalitas yang di dalamnya terdapat konflik.
47
 
 Kekajaman adalah teror yang menimbulkan rasa takut dan orang 
senantiasa menyimak berita kriminal karena didorong rasa ingin tahu dan 
bersiasat untuk menghindarinya. Meski dibenci, peristiwa kriminal 
ternyata sealu menarik perhatian dan minat pembaca. 
Indikator-indikator berita kriminal antara lain: 
1. Tindakan pembunuhan 
2. Tindakan perampokan 
3. Tindakan pencurian 
4. Tindakan penodongan 
5. Tindakan pemerkosaan 
6. Tindakan penipuan 
7. Tindakan korupsi, dan 
8. penyelewengan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah cara atau strategi penyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik deskriptif yang menjelaskan berbagai kondisi, situasi atau 
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
berdasarkan apa yang terjadi. 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif yang mana riset menggambarkan atau menjelaskan 
suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan.
48
 Dengan demikian tidak 
mementingkan kedalaman data atau analisis. Sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan yang bersifat kuantitatif. Riset harus dapat 
digeneralisasikan, karena itu menuntut sampel yang representatif dari seluruh 
populasi, oprasionalisasi konsep serta alat ukur yang valid dan realiabel. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Riau (UR) Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Jurusan Komunikasi. Waktu yang digunakan untuk 
melakukan penelitian ini adalah dari proses persiapan sampai penyusunan 
laporan penelitian yakni mulai tanggal 1 Februari 2019 sampai dengan 1 
Agustus 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau (UR), 
jumlah keseluruhannya adalah 652 orang.
49
 Karena jumlah populasi yang 
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banyak tersebut maka ditentukan sejumlah sampel yang akan diteliti sebagai 
responden dengan menggunakan rumus slovin.Rumusnya adalah
50
 : 
n =
 
          
 
Keterangan: 
n =  ukuran sampel 
N =  jumlah populasi 
e =  kelonggaran ketidaktelitian karena kesalaha pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir, misalnya 2%  kemudian e ini dikuadratkan.  
 
Catatan: batas kesalahan yang ditolerir ini bagi setiap populasi tidak 
sama. Ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 10%. 
  
 
        
 
 
   
            
 
 
   
            
 
 
   
            
 
 
      
    
 
                            
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Teknik 
pengambilan sampling peneliti menggunakan simple randum sampling yang 
artinya teknik pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan tingkatan yang terdapat dalam populasi tersebut. 
Jadi, hasil yang didapatkan dengan menggunakan rumus Slovin dan 
menggunakan kelonggaran 10% adalah 87 . Maka, peneliti akan membagikan 
angket dengan jumlah total angket yang disebar sebanyak 87. Angket ini akan 
dibagikan kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Riau. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (angket), daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.bisa 
diisi saat periset datang sehingga pengisiannya didampingi periset, bahkan 
periset bisa bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden tinggal 
menjawab berdasarkan jawaban yang disediakan. Angket bisa diisi sendiri 
oleh responden tanpa bantuan atau kehadiran periset
51
 yang dilakukan 
adalah berbentuk daftar pertanyaan tertutup yang disebarkan berupa 
pertanyaan tertulis yang disusun dalamdaftar yang mana jawabannya 
sudah ada. 
2. Wawancara, adalah percakapan antara periset dengan seseorang yang 
berharap mendapatkan informasi dan informan seseorang yang 
diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
52
 
3. Dokumentasi, bisa berbentuk dokumentasi publik atau dokumentasi privat. 
Dokumentasi publik misalnya laporan polisi, berita-berita surat kabar, 
transkip acara TV, dan lainnya. Dokumen privat misalnya memo, surat-
surat pribadi, catatan telepon, buku harian individu, dan lain-lain.
53
 
4. Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 
dengan melakukan penelitian terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 
yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara 
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
54
 
 
E. Validitas Data dan Reabilitas Data 
1. Validitas Data 
 Dalam penelitian, keampuhan instrument penelitian (validitas) 
merupakan hal yang penting dalam pengumpulan data. Karena data yang 
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benar sangat menentukan bermutu atau tidak bermutunya hasil 
penelitian.Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan 
kevaliditasan atau keabsahan sebuah instrument. Oleh sebab itu, 
instrument pengukur dikatakan valid apabila mengukur apa yang hendak 
diukur dan mampu mengungkap data tentang karakteristik gejala yang 
diteliti secara tepat. Menurut Bailey, validitas mengandung dua bagian: (a) 
Bahwa instrument pengukuran adalah mengukur secara actual konsep 
dalam pertanyaan, dan bukan beberapa konsep lain; dan (b) Bahwa konsep 
dapat diukur secara akurat.
55
 
 Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasikan setiap skor 
indikator dengan total skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan dengan taraf 
0,05.Berikut adalah kriteria pengujian validitas: 
a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item – item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung  ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item – item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
Pengukuran adalah upaya pemberian tanda angka (numeral) atau 
bilangan pada suatu objek atau peristiwa dengan aturan-aturan 
tertentu.Pengukuran adalah upaya memberikan nilai-nilai pada variabel.
56
 
Untuk mengukur angka dari responden, penulis menggunakan skala likert. 
Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek merupakan 
titik tolak dalam membuat pertanyaan-pertanyaan maupun penyataan yang 
harus diisi responden. 
Untuk mengukur pemberian skor dilakukan dengan menggunakan 
5 alternaltif jawaban. Skoring dilakukan dengan menentukan skor setiap 
item dari tiap-tiap kuesioner sehingga diperoleh skor total dari setiap 
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kuesioner tersebut untuk masing-masing individu. Selanjutnya hasil yang 
diperoleh  atau diinterpretasikan. Adapun skor untuk tiap-tiap pertanyaan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Tabel Skala Likert 
No Pernyataan Skor 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju  4 
3. Cukup Setuju 3 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
 
Peneliti menggunakan sebuah software SPSS versi 16 dengan 
mengolah data yang diperoleh di lapangan ke dalam program tersebut 
untuk mengukur validitas instrumen dalam penelitian ini. 
2. Reabilitas Data 
 Reabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan apa yang diukur, 
sehingga alat ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Alat ukur 
dikatakan dapat memiliki ketepatan apabila alat ukur tersebut jelas, mudah 
dimengerti dan terperinci. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui  konsitensi hasil pengukuran variabel. Pengukuran yang 
realibel akan menunjukkan instrumen yang sudah dipercaya dan dapat 
menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. 
Keandalan suatu alat ukur berarti korespondensi atas hasil dari 
suatu alat ukur data, jika dilakukan pengukuran ulang dengan alat ukur 
yang sama untuk mengukur alat ukur gejala yang sama pada responden 
yang sama.
57
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada bab ini penulis menyajikan analisis dengan teknik deskriptif 
kuantitatif, yaitu analisis data yang menggunakan presentase pada analisis data 
ini adalah untuk menjawab permasalahan seberapa besar minat baca 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau terhadap berita kriminal di media online GoRiau. Adapun 
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tujuan klarifikasi ini adalah untuk memudahkan menjawab permasalah 
penelitian ini dalam penilaian, sebagaimana terdapat dalam bab satu. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut penulis mengklarifikasikan angket sesuai 
dengan permasalahan dengan menggunakan rumus : 
P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
 P : populasi 
 f : frekuensi 
 N : jumlah nilai keseluruhan 
 100%  ketetapan rumus 
Untuk menentukan skor, peneliti harus membuat keputusan tentang 
jenjang (range) skor untuk skala yang disusunnya.Dalam skala likert, nilai 
skor tertinggi diberikan untuk alternatif jawaban yang sangat diharapkan 
peneliti sesuai dengan tujuan penelitian, dan nilai skor terendah diberikan pada 
alternatif jawaban yang tidak diharapkan.
58
 Mendapatkan hasil kuantitatif, 
dengan memberi nilai dari masing-masing variabel yang diberi skor 5,4,3,2,1 
yaitu:
59
 
a. Sangat setuju maka diberi skor 5 
b. Setuju maka diberi skor 4 
c. Cukup setuju maka diberi skor 3 
d. Tidak setuju maka diberi skor 2 
e. Sangat tidak setuju maka diberi skor 1 
Prosedur pengukuran sebagai berikut:
60
 
a. Sangat berminat, jika mencapai 84%-100% 
b. Berminat, jika mencapai 68%-83,99% 
c. Cukup berminat, jika mencapai 52%-67,99% 
d. Tidak berminat, jika mencapai 36%-51,99% 
e. Sangat tidak berminat, jika mencapai 20%-35,99%. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
1. Universitas Riau 
A. Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) didirikan bersamaan 
dengan berdirinya Universitas Riau di Pekanbaru. Pendirian FISIP 
Universitas Riau berdasarkan Surat Keputusan Yayasan Universitas Riau 
No.02/KPTS/JUR/62, 25 September 1962 yang diperkuat oleh Surat 
Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No.123, 20 
September 1963 yang berlaku sejak 1 Oktober  1963.
61
 Pada saat 
berdirinya, bernama Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK). 
Kemudian berubah menjadi Fakultas Sosial dan Politik atau disingkat 
dengan Sospol yang terdiri dari dua jurusan yakni Administrasi Negara 
dan Administrasi Niaga. Pada perkembangan selanjutnya Fakultas Sosial 
dan Politik berubah menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 
dengan jurusan bertambah menjadi: 
1. Jurusan Ilmu Pemerintahan, dengan program studi Ilmu Pemerintahan 
dan program studi Ilmu Hukum yang dibuka pada tahun 2001 dan 
sekarang menjadi Fakultas Hukum. 
2. Jurusan Sosiologi dengan program studi Sosiologi. 
3. Jurusan Ilmu Hubungan Internasional dengan program studi Hubungan 
Internasional. 
4. Jurusan Administrasi Negara dengan dua program studi Ilmu 
Komunikasi dan program studi Pariwisata. 
B. Visi dan Misi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Adapun misi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yaitu: Menjadi 
pusat riset dan pengembangan ilmu-ilmu sosial di kawasan  Sumatera 
2020. Sedangkan misinya adalah
62
: 
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1. Menyelenggarakan pendidikan Strata Nol (S0), Strata Satu (S1), Strata 
Dua (S2), dan Strata Tiga (S3) dalam bidang Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan Serta proses belajar mengajar. 
3. Meningkatkan kualitas tenaga akademik dan tenaga administrasi. 
4. Mengembangkan penelitian, penulisan serta menyebarluaskan hasil 
penyelidikan ilmu pengetahuan bidang ilmu-ilmu sosial. 
5. Meningkatkan kerjasama baik di dalam (Universitas) maupun luar 
Universitas. 
6. Meningkatkan peran alumni dalam pengembangan Fakultas. 
C. Sejarah Berdirinya Ilmu Komunikasi 
Program Studi (Prodi) Ilmu Komunikasi Universitas Riau telah 
dibuka sejak tahun 2002, dan disahkan melalui SK Menteri Pendidikan 
Nasional No 3547/D/T/2003.Pada awalnya jurusan Ilmu Komunikasi 
berstatus sebagai Program Studi berada di bawah Jurusan Ilmu 
Administrasi, selanjutnya berdasarkan SK No.631/H19/AK/2010 status 
program studi berubah menjadi jurusan Ilmu Komunikasi pada Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau.
63
 Keberadaanna di Riau 
sangat dibutuhkan seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang begitu pesat. Di samping itu tingginya minat masyarakat 
terhadap jurusan Ilmu Komunikasi terlihat dari terus meningkatnya 
jumlah peminat lebih dari 100% setiap tahunnya. 
Berdasarkan SK Rektor No.539/UN/AK/2011 tentang kurikulum. 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau memiliki tiga konsentrasi ( permintaan ) yaitu : 
1. Hubungan Masyarakat (Humas) 
2. Manajemen Komunikasi dan Media 
3. Jurnalistik 
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Pada tahun 2014 Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau telah melalui proses visitasi dan 
memperoleh nilai akreditas B dari Badan Akreditas Nasional (BAN). 
Perolehan nilai akreditasi B oleh Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau pada tahun 2014 
tersebut adalah yang kedua kalinya dimana sebelumnya pada tahun 2008 
juga telah memperoleh nilai yang sama. Oleh karena itu berdasarkan 
hasil pembicaraan rapat jurusan Ilmu Komunikasi, Civitas akademika 
jurusan bersepakat untuk mengupayakan peningkatan nilai akreditasi 
tersebut dari nilai B menjadi nilai akreditasi A. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan berbagai upaya strategis dari seluruh civitas jurusan Ilmu 
Komunikasi untuk mewujudkannya. Namun dalam kenyataanya untuk 
melaksanakan berbagai upaya strategis tersebut jusan Ilmu Komunikasi 
masih menghadapi berbagai kendala terbesar adalah kurangnya dana 
untuk melakukan kegiatan jurusan yang akan menyokong peningkatan 
nilai akreditasi menjadi A. 
Penilaian akreditas yang baik sangatlah penting bagi jurusan, 
mahasiswa, fakultas maupun perguruan tinggi dan juga alumni. Jika 
akreditasi jurusan Ilmu Komunikasi dapat ditingkatkan menjadi A maka 
ini akan berdampak bagi seluruh pihak yang telah disebutkan 
sebelumnya. Hal ini akan mempengaruhi minat calon mahasiswa ang 
ingin menimba ilmu di Universitas Riau, khususnya di Jurusan Ilmu 
Komunikasi. Tidak hanya sampai disitu, dampak yang dapat dirasakan 
dari nilai akreditasi yang maksimal tentu akan menjadi daya tarik dan 
pertimbangan bagi steakholder untuk mau bekerja sama dengan 
Universitas Riau, Khususnya jurusan Ilmu Komunikasi. Selain itu 
akreditasi yang tinggi juga akan memberikan pengaruh yang positif bagi 
alumni dimana mereka akan lebih mudah diterima di pasar kerja. 
Oleh karena itu, Jurusan Ilmu Komunikasi dengan segenap civitas 
akademikanya sangat antusias dalam mengerjakan berbagai kegiatan 
untuk dapat meningkatkan akreditasi program studi Ilmu Komunikasi 
34 
 
 
Universitas Riau. Secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas 
lulusan Sarjana Ilmu Komunikasi. Disamping itu juga, Prodi Ilmu 
Komunikasi berusa untuk mengembangkan program studi tingkat 
Magister/Pasca Sarjana. Pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan 
sesuai dengan usulana Peningkatan Akreditasi Prodi S1 Tahun Anggaran 
2015 dari Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan 
Universitas Riau. 
Setelah mendapat izin dari Kemendikbud pada 9 November 2015, 
Ilmu Komunikasi telah membuka program studi magister (S2) yang 
diresmikan pada 10 November 2015.Ini merupakan hasil dari kerja keras 
selama 6 tahun yang diawali oleh perjuangan Almarhum Prof. 
Tinambunan dan dosen lainya.Program studi Magister (S2) ini masih 
menjadi satu-satunya di Provinsi Riau. 
 
D. Visi Jurusan/Prodi Ilmu Komuniksi 
Terwujudnya jurusan/Program Studi yang unggul dan bermartabat 
di bidang Ilmu Komunikasi berbasis riset dan teknologi, berjiwa 
enterpreneur, serta berbudaya melayu di Indonsia tahun 2035.
64
 
 
E. Misi Jurusan/Prodi Ilmu Komunikasi 
Adapun misi jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Riau adalah 
sebagai berikut:
65
 
1. Menyelenggarakan proses belajar mengajar yang berkualitas di bidang 
Ilmu Komunikasi dalam menghasilkan lulusan berkarakter budaya 
melau dan berdaya saing tinggi di tingkat nasional. 
2. Mengembangkan dan menyebarluaskan hasil karya penelitian di bdang 
ilmu komunikasi kepada masyarakat melalui kegiatan berbasis 
teknologi komunikasi. 
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3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarkat di bidang ilu 
komunikasi sebagai konstribusi program studi dalam pembangunan 
manusia. 
 
F. Tujuan Jurusan/Prodi Ilmu Komunikasi 
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah
66
 : 
1. Menghasilkan sistem pembelajaran yang berkualitas, efektif dan 
efisien. 
2. Meningkatkan sumber daya tenaga pendidik yang memiliki 
kompetensi, profesional dan berkualitas. 
3. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan kompetitif di bidang 
ilmu komunikasi. 
4. Tercapainya hasil dan publiksi penelitian pada taraf nasional dan 
internasional. 
5. Tercapainya hasil dan publiksi kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat pada taraf nasional. 
 
G. Sasaran dan Strategi Jurusan/Prodi Ilmu Komunikasi 
Adapun sasaran dan strategi untuk mewujudkan visi dan misi 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau adalah:
67
 
1. Mewujudkan sistem pembelajaran dan kegitan kemahasiswaan yang 
bermutu 
2. Menciptakan prodi/jurusan Ilmu Komunikasi dengan sitem tata kelola 
yang baik. 
3. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang Public 
Relations, Jurnalistik, serta Manajemen Komunikasi dan Media. 
4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian publikasi baik nasional 
terakreditas maupun internasional yang terindeks. 
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5. Menghasilkan model dan panduan pamanfaat teknologi komunikasi 
yang dapat memecahkan permasalahan pembangunan sosial dan 
budaya. 
 
H. Dosen Ilmu Komunikasi 
Adapun nama-nama dosen Ilmu Komunikasi antara lain yakni:
68
 
1. Dr. Belli Nasution, S.IP, MA 
2. Dr. Noor Efni, M.Si 
3. Dr. Yasir, M.Si 
4. Dr. Welly Wirman, SIP, M.Si 
5. Dr. Muhammad Firdaus, M.Si. 
6. Dr. Suyanto, S.Sos, M.Sc 
7. Dr. Nurjanah, S. Ag, M.Si 
8. Dr. Anuar Rasyid, S.Sos, M.Si 
9. Dr. Ringgo Eldapi Yozani, S.I.Kom, M,I.Kom 
10. Evawani Elysa Lubis, M.Si 
11. Nova Yohana, S.Sos, M.I.Kom 
12. Rumyeni, S.Sos, M.Si 
13. Ir. Rusmadi Awza, S.Sos, M.Si 
14. Tantri Puspita Yazid, S.I.Kom, MA 
15. T Romi Marnelly, S.Sos, M.Si 
16. Genny Gustina Sari, S.I.Kom, M.I.Kom 
17. Nita Rimayanti, M.Comm 
18. Chelsy Yesicha, S.Sos, M.I.Kom 
 
2. Media Online GoRiau.Com 
A. Sejarah Berdirinya GoRiau.com 
Segala sesuatu di dunia pasti berubah.Tak terkecuali dunia 
jurnalistik dengan media massanya yang merupakan bagian dari dunia 
yang memiliki sifat menuju perbaikan. Seiring dengan perkembangan 
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zaman, media online atau siber menjadi salah satu yang berkembang 
seiring perkembangan komputer, gadget dan internet.
69
 Peralihan 
teknologi memaksa setiap orang atau badan untuk mengikutinya. Agar 
bisa tetap berkembang. 
Media berbasis online atau siber banyak keunggulan dari media 
cetakkarena kemampuannya menjangkau jarak yang jauh bahkan ke 
pelosok desa dengan pulau terpencil. Media siber juga mampu 
menyebarkan informasi dengan cepat bahkan sebuah berita bisa 
disebarkan beberapa menit usai kejadian. Melihat perkembangan tersebut, 
Riau bersama GoRiau.com membangun pemberitaan melalui media 
internet, sehingga Riau mampu bersaing dengan daerah lain, bahkan berita 
yang baru saja terjadi di Riau hanya dalam beberapa menit sudah dapat 
diketahui oleh orang-orang dari profinsi lain termasuk pemerintah pusat. 
Kehadiran GoRiau.com yang mewakili Riau merupakan kebanggaan 
karena Riau mampu mensejajarkan diri dengan provinsi lain dibidang 
pemberitaan internet. Bahkan saat ini GoRiau.com sudah menjadi bagian 
dari media internet kelas atas Indonesia. 
Media online GoRiau.com Pekanbaru beralamat di Jalan Kompleks 
Surya Kartama Agung A-4 Maharatu Marpoyan Damai, Pekanbaru Riau, 
adalah d bawah perusahaan PT Gema Informasi Riau Digital, yaitu sebuah 
perusahaan pers. 
B. Visi dan Misi GoRiau.com 
GoRiau.com merupakan media siber yang kini sedang berkembang 
seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan komputer dimana 
GoRiau.com mempunyai visi memfokuskan diri untuk memperkenalkan 
Riau ke luar provinsi dan mengedukasi masyarakat Riau lewat karya-karya 
jurnalistik yang berkembang. 
Misi GoRiau.com adalah dengan berbagai keunggulan dan 
kekurangan, GoRiau.com terus berbenah sehingga kedepan mampu 
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mengantisipasi perkembangan  komunikasi massa yang terus berkembang 
dan melahirkan ide-ide kreatif
70
. 
C. Berkomitmen Pada Lingkungan 
Saat ini GoRiau.com sudah menjadi refernsi utama bagi 
masyarakat Riau membutuhkan berita cepat, lengkap tanpa memberi efek 
terhadap lingkungan. Dengan peringkat yang berkisar antara 180-500 pada 
mesin perangkat Alexa.com, GoRiau.com menjadi salah satu portal berita 
dengan pembaca terbesar di luar Jawa. 
Selain mengemban misi menjadi yang terdepan mengabarkan 
tentang Riau, GoRiau.com juga tidak melupakan fungsi-fungsi sebagai 
wahana komunikasi masa yang ramah lingkungan, namun tetap efektif 
sebagai penyebar informasi.Sejak awal berdiri GoRiau.com terus 
mnyebarkan informasi yang dibutuhkan, dan besama-sama dengan pihak-
pihak yang cinta lingkungan terus melahirkan rubrik-rubrik unik. 
D. Taat Kepada Undang-Undang Pers dan Kode Etik 
Selain mengembangkan berita yang sesuai dengan perkembangan 
zaman, GoRiau.com juga selalu berkomitmen menjunjung tinggi Undang-
Undang Pers dan Kode Etik Jurnalistik. Karena itu para jurnalis 
GoRiau.com selalu mengembangkan diri dengan tetap mengacu pada UU 
Pers dan Kode Etik Jurnalistik. Secara badan usaha GoRiau.com yang 
dinaungi oleh PT Gema Informasi Riau Digital selalu mentaati peraturan 
pemerintah dan menjalankan usaha sesuai dengan peraturan pemerintah 
dan menjalankan usaha sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku. 
E. Profil Singkat GoRiau.com 
GoRiau.com diterbitkan oleh perusahaan Pers  PT Gema Informasi 
Riau Digital. Terbit pertama sebagai poral berita pada 8 September 2012. 
Anggota Serikat Penerbit Surat kabar ( SPS ) Nomor 
001/06/E/2014http://www.goriau.com/redaksi.html#sthash.XEVejoQv.dpu 
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Tabel 4.1 
Susunan Redaksi GoRiau.com 
Nama Media 
GoRiau.com 
Penerbit  PT. Gema Informasi Riau Digital 
Alamat Surya Kartama Agung A-4, Jalan 
Kartama Kelurahan Marpoan Damai, 
Pekanbaru-Riau 
Telepon  08127603879 
Direktur  Hermanto  
Pimpinan Redaksi Hasan Basri 
Jenis Penerbitan  Media Siber 
Akte Notaris Sisvarita Yarmanis SH, No.16  
Tahun 2012, Pekanbaru 
Persetujuan Menkumham RI KemenKumHam RI No: AHU 
47598.A.H.01.01. Tahun 2012 
SITU-HO No: 1803/BPT/X/2012 Badan 
Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 
SIUP Nomor: 2331/BPT 04 01/X/2012 
Badan Pelayanan Terpadu Kota 
Pekanbaru 
SUKI Surat Izin Usaha Jasa Komunikasi dan 
Informasi No.555/Kominfo-Postel/144, 
18 Oktober 2014 
TDP Nomor 040114781614, Badan 
Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 
NPWP 03.252.809.3-216-000, Badan 
Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 
NPWP Daerah 0061934.07.10 
Rekening  Panin Bank: 5325 000 527 
Bank Mandiri: 108-00-1248584-4 
Email Goriau2012@gmail.com 
Nama Domain http:www.goriau.com (Online NIC) 
Peringkat Alexa 180-500 (Indonesia) 18.000-25.000 
(Internasional) 1 April 2015 
Sumber: Profil GoRiau.com, 2015 
 
 Nama-nama redaksi GoRiau.com untuk wilayah provinsi Riau adalah: 
Pimpinan Umum/Perusahaan : Hermanto Ansam ( Penanggung jawab) 
Pemimpin Redaksi  : Hasan Basril 
Redaktur Pelaksana   : Satria Donald 
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Dewan Redaksi    : Hasan Basril, Hermanto Ansam, Satria  
     Donald 
Redaktur    : Hermanto Ansam. Chairul Hadi, Fahrul  
     Rozi, Safrizal, Farikhin, Satria Donald,  
     Rida Ayu Agustina, Jefri Hadi, Ismail,  
     Friedrich Edard Lumy, Daniel 
Liputan Riau   : Hermanto Ansam, Chairul Hadi, Fahrul  
     Rozi, Ratna Sari Dewi ( Pekanbaru) arikhin  
     (Pelalawan), Satria Donald ( Siak), Wirman  
     Susandi (Kuansing), Jefri Hadi (Indragiri  
     Hulu), Ismail (Bengkalis), Safrizal (   
     Kepulauan Meranti), Amrial ( Rokan  
     Hilir), Rida Ayu Agustina (Indragiri Hilir),  
     Friedrich Edward Lumy (Dumai-Duri),  
     Daniel (Rokan Hulu). 
 
F. Berita Kriminal di GoRiau 
GoRiau.com adalah portal berita yang menyajikan berita Riau terbaru 
dan terkini serta update setiap hari serta menyajikan berita dari berbagai 
daerah. Berita kriminal di media Online GoRiau.com yang selalu update setiap 
hari di media sosial Facebook mempunyai banyak kriteria diantaranya yaitu 
berita tentang pembunuhan, perampokan, pencurian, penodongan, 
pemerkosaan, penipuan, korupsi dan penyelewengan yang terjadi di berbagai 
daerah seperti dari kabupaten Bengkalis, Indragiri Hilir, Tembilahan, Indragiri 
Hulu, Rengat, Kampar, Bangkinang, Kuantan Singingi, Kuansing, Teluk 
Kuantan, Pelelawan, Pangkalan Kerinci, Rokan Hilir, Bagan Siapi api, Rokan 
Hulu, Pasir Pengaraian, Siak, Siak Sri Indrapura, Kepulauan Meranti, Selat 
Panjang, Dumai dan Pekanbaru. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyebaran angket dan dilakukan analisis data, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa minat baca mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau dalam membaca berita kriminal 
di media online GoRiau.com berada pada kategori cukup berminat dengan 
nilai 67%. Cukup berminat disini diartikan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau kurang 
berminat dalam pemberitaan berita kriminal di media online GoRiau.com 
namun, mereka lebih menyukai berita-berita ringan seperti feature, 
documenter dan talkshow. 
 
B. Saran 
Setelah memperoleh hasil dari penelitian ini, selanjutnya penulis 
akanmemberikan saran-saran semoga dengan adanya saran ini dapat 
menyempurnakan penelitian ini. Adapun saran-saran sebagai berikut: 
1. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap mahasiswa dapat 
memanfaatkan media online sebagai sarana informasi. 
2. Untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau 
harus menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar dengan meningkatkan 
minat membaca. 
3. Melalui penelitian ini mahasiswa peka terhadap isu-isu yang berkembang 
4. Melalui penelitian ini diharapkan kepada media online GoRiau.com untuk 
lebih meningkatkan kualitas isi berita untuk menarik minat baca 
mahasiswa. 
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ANGKET PENELITIAN 
 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Usia  : 
Semester : 
 
1. Petunjuk pengisian angket 
a. Tulis data diri pada tempat yang telah disediakan 
b. Beri tanda cheklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban ang tersedia 
sesuai dengan kondisi anda. Dengan item jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  CS : Cukup Setuju 
S : setuju   TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
2. Angket penelitian Minat Baca Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Riau Terhadap Berita Kriminal Di 
Media Online Goriau.Com 
NO Pernyataan SS S CS TS STS 
        Perhatian (Attention) 
1. Saya mengetahui pemberitaan berita kriminal 
di media online GoRiau.com 
    
2. Saya membaca berita kriminal di media 
online GoRiau.com  
    
3. Saya mengamati perkembangan berita 
kriminal yang terjadi di media online 
GoRiau.com 
    
4. Saya memperhatikan setiap perkembangan 
berita kriminal di media online GoRiau.com 
    
5. Saya mendapatkan dorongan dari luar untuk 
mebaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com 
    
        Ketertarikan (Interst) 
6. Saya tertarik terhadap berita kriminal di 
media online GoRiau.com 
    
7. Saya tertarik membacanya karena 
pemberitaannya yang menarik 
    
8. Saya merasa senang membaca berita kriminal     
  
di media online GoRiau.com 
9. Saya senang membaca berita kriminal di 
media online GoRiau.com karena saya 
mendapatkan berita yang saya inginkan 
    
10. Saya suka membaca berita kriminal di media 
online GoRiau.com 
    
         Keinginan (Desire) 
11. Saya memiliki dorongan yang kuat untuk 
membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com 
    
12. Saya memiliki alasan untuk membaca berita 
kriminal di media online GoRiau.com 
    
13. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 
membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com 
    
14. Saya menginginkan berita politik di di media 
online GoRiau.com 
    
15. Apabila saya tidak memiliki kuota internet 
saya membaca berita kriminal di handphone 
teman 
    
         Tindakan (Action) 
16. Saya memiliki kesungguhan untuk selalu 
membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com 
    
17. Saya menyediakan waktu luang untuk 
membaca berita kriminal di media online 
GoRiau.com 
    
18. Saya selalu fokus terhadap perkembangan 
pemberitaan berita kriminal di media online 
GoRiau.com 
    
19. Saya selalu menyediakan waktu untuk 
membaca berita kriminal. 
    
 
  
  
A. Berita Kriminal 
NO Pernyataan SS S CS TS STS 
1. Membaca berita kriminal tindakan 
pembunuhan bisa membuat kita lebih berhati-
hati dalam bersikap, tidak berkata kasar, tidak 
bertindak keras dan tidak menyakiti hati 
orang lain 
     
2. Membaca berita kriminal tindakan 
perampokan bisa mengetahui modus penjahat 
     
3. Membaca berita kriminal tindakan pencurian 
membuat kita semakin waspada 
     
4. Membaca berita kriminal tindakan 
penodongan membuat saya semakin berhati-
hati di dalam perjalanan 
     
5. Membaca berita kriminal tindakan 
pemerkosaan membantu saya untuk berfikir 
dan menganalisa sebuah kejadian. 
     
6. Membaca berita kriminal tindakan penipuan 
bisa meningkatkan kewaspadaan 
     
7. Membaca berita kriminal tindakan korupsi 
mengajarkan saya untuk tidak melakukan 
tindak pidana korupsi 
     
8. Membaca berita kriminal tindakan 
penyelewengan membuat saya tidak mudah 
tergiur dengan tawaran yang berlipat ganda.  
     
 
Terima Kasih…. 
  
  
Responden 
No. Item 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Jumlah 
Hafidz 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 75 
Wulan 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 68 
Anas 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 2 65 
Ririn 4 5 4 5 1 2 4 5 5 5 5 4 3 3 4 1 5 1 1 3 70 
Taufik 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 1 3 64 
Riski 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 3 4 5 4 3 3 4 83 
Rani 5 5 5 3 3 5 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 5 3 4 3 74 
Ade 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 90 
Puji 5 4 5 5 3 4 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 89 
Ferdi 5 3 4 4 3 5 3 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 82 
Rini 5 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 2 4 4 2 4 4 4 5 4 82 
Wagi 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 4 1 3 3 69 
Eka 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 86 
Laras 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 83 
Indah  4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 5 3 4 2 2 2 69 
Novri 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 4 3 3 3 72 
Aldo 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 80 
Lili 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 90 
Suryani 3 4 4 3 1 2 5 3 5 5 3 3 4 4 5 2 3 1 1 1 62 
Firdaus 3 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 3 3 2 5 4 4 2 3 3 72 
Nurul 4 5 5 3 1 4 3 5 5 5 5 3 3 2 5 3 5 1 2 3 72 
Desi 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 5 3 4 2 3 2 67 
Ayu 5 5 4 5 2 3 3 4 5 4 5 4 3 2 5 4 5 2 3 2 75 
Bella 5 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 5 3 2 5 5 5 5 4 3 78 
Mita 5 5 4 4 3 2 4 4 4 5 5 4 4 2 5 4 5 2 2 4 77 
Rio 3 4 5 4 1 1 4 4 4 4 5 3 4 2 5 2 5 1 1 1 63 
Tri 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 5 3 3 2 5 3 5 1 2 2 75 
Raka 1 2 4 3 3 5 4 4 4 4 4 1 4 2 5 2 5 2 3 2 64 
Sri 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 2 4 3 5 4 5 3 4 4 84 
Khairi 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 81 
Wina 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 80 
Naila 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 3 4 3 5 3 4 2 3 3 74 
Sari 3 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 4 79 
  
Nuraina 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 75 
Hafizah 4 5 4 4 2 4 5 4 2 5 5 2 4 3 5 3 3 1 2 4 71 
Koniah 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 70 
Widya 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 75 
Norma 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 3 5 3 4 4 3 2 74 
Hani  4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 5 3 5 2 2 4 69 
Tutut 4 5 5 3 2 5 3 5 3 5 4 3 3 3 5 3 4 4 2 2 73 
Cerli 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 3 3 5 3 5 4 4 4 85 
Helmida 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 3 4 2 5 4 5 1 3 3 78 
Linda 5 4 4 4 2 3 1 4 5 5 4 3 3 1 5 4 5 1 3 3 69 
Mirda 5 4 4 4 2 3 5 3 3 5 5 3 4 1 3 2 5 1 2 2 66 
Dani 5 4 2 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 1 3 4 5 1 4 3 74 
Azura 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 87 
Putri 5 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 73 
Irsyad 4 4 3 3 1 3 4 2 3 5 3 2 4 4 3 4 5 1 2 4 64 
Novi 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 2 3 4 82 
Hambali 4 5 4 5 1 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 70 
Vivi 5 5 3 3 1 3 3 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 73 
Reski 5 5 5 5 1 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 4 5 3 5 4 83 
Mifta 4 5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 71 
Vera 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 62 
Yani 4 5 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 2 2 67 
Romi 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 64 
Olivia 4 4 4 3 2 2 3 4 5 4 4 4 3 2 3 4 4 2 2 2 65 
Wahyuni 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 73 
Munir 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 73 
Anuar 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 62 
Yunika 4 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 61 
Ningsih 4 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 2 3 68 
Fitria 3 3 3 3 1 2 2 4 5 4 5 2 1 1 4 3 2 3 1 1 53 
Yanti 5 4 2 5 2 5 4 5 4 4 5 5 4 1 4 4 5 5 5 3 81 
Lisa 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 84 
Novita 5 4 4 4 2 1 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 2 5 5 4 80 
Fitrianti 3 3 5 4 3 5 2 4 5 4 5 2 3 1 4 4 2 4 5 5 73 
Tria 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 79 
  
Hadi 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 78 
Hadri 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 1 4 4 84 
Fahmi 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 73 
Wayan 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 65 
Lina 5 5 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 72 
Vira 3 5 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 5 4 1 5 5 1 5 4 81 
Dhio 5 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 73 
Cahya 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 68 
Ema 5 5 4 5 2 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 3 5 3 3 3 74 
Ariani 5 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 60 
Masela 5 5 5 5 3 2 5 4 5 5 4 4 4 2 4 3 5 2 3 4 79 
Chitia 5 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 5 2 4 3 4 3 3 4 70 
Latis 4 5 1 2 5 5 5 5 5 2 2 5 2 4 5 4 3 3 3 5 75 
Rinno 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 5 82 
Insani 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 2 4 2 2 1 69 
Fanny 5 5 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 2 5 73 
Fiah 5 4 5 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 5 3 1 3 69 
Rahmadani 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 2 2 2 75 
Elfi 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 73 
Dilfa 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 73 
Roza 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 3 3 2 75 
Anggela 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 71 
Hefni 2 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 1 2 2 69 
Mollyta 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 74 
Esi 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
Adi 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 69 
Yuliana 4 5 4 4 2 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 2 3 74 
Armedi 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 66 
Hamdi 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 71 
Soni 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 77 
Riki 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 2 3 3 71 
Yasir 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 74 
 
  
FREQUENCIES VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
P14 P15 P16 P17   /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
 
[DataSet0]  
 
Statistics    
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 
N Valid 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
 
 
Frequency Table 
 
 
P1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 3 3.4 3.4 3.4 
3.00 11 12.6 12.6 16.1 
4.00 54 62.1 62.1 78.2 
5.00 19 21.8 21.8 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 6 6.9 6.9 6.9 
3.00 20 23.0 23.0 29.9 
4.00 53 60.9 60.9 90.8 
5.00 8 9.2 9.2 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
  
 
 
P3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 13 14.9 14.9 14.9 
3.00 25 28.7 28.7 43.7 
4.00 38 43.7 43.7 87.4 
5.00 11 12.6 12.6 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 14 16.1 16.1 16.1 
3.00 30 34.5 34.5 50.6 
4.00 37 42.5 42.5 93.1 
5.00 6 6.9 6.9 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 24 27.6 27.6 27.6 
3.00 29 33.3 33.3 60.9 
4.00 26 29.9 29.9 90.8 
5.00 8 9.2 9.2 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
  
P6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 5 5.7 5.7 5.7 
3.00 23 26.4 26.4 32.2 
4.00 53 60.9 60.9 93.1 
5.00 6 6.9 6.9 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 6 6.9 6.9 6.9 
3.00 24 27.6 27.6 34.5 
4.00 47 54.0 54.0 88.5 
5.00 10 11.5 11.5 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1.00 1 1.1 1.1 1.1 
2.00 5 5.7 5.7 6.9 
3.00 37 42.5 42.5 49.4 
4.00 39 44.8 44.8 94.3 
5.00 5 5.7 5.7 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
P9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 4 4.6 4.6 4.6 
3.00 34 39.1 39.1 43.7 
4.00 47 54.0 54.0 97.7 
5.00 2 2.3 2.3 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 9 10.3 10.3 10.3 
3.00 35 40.2 40.2 50.6 
4.00 38 43.7 43.7 94.3 
5.00 5 5.7 5.7 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 14 16.1 16.1 16.1 
3.00 31 35.6 35.6 51.7 
4.00 39 44.8 44.8 96.6 
5.00 3 3.4 3.4 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
  
P12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 7 8.0 8.0 8.0 
3.00 39 44.8 44.8 52.9 
4.00 37 42.5 42.5 95.4 
5.00 4 4.6 4.6 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
 
P13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 5 5.7 5.7 5.7 
3.00 46 52.9 52.9 58.6 
4.00 33 37.9 37.9 96.6 
5.00 3 3.4 3.4 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 15 17.2 17.2 17.2 
3.00 36 41.4 41.4 58.6 
4.00 28 32.2 32.2 90.8 
5.00 8 9.2 9.2 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
P15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1.00 6 6.9 6.9 6.9 
2.00 28 32.2 32.2 39.1 
3.00 30 34.5 34.5 73.6 
4.00 22 25.3 25.3 98.9 
5.00 1 1.1 1.1 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 19 21.8 21.8 21.8 
3.00 37 42.5 42.5 64.4 
4.00 29 33.3 33.3 97.7 
5.00 2 2.3 2.3 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 18 20.7 20.7 20.7 
3.00 33 37.9 37.9 58.6 
4.00 33 37.9 37.9 96.6 
5.00 3 3.4 3.4 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
P18 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 17 19.5 19.5 19.5 
3.00 41 47.1 47.1 66.7 
4.00 28 32.2 32.2 98.9 
5.00 1 1.1 1.1 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
P19 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2.00 17 19.5 19.5 19.5 
3.00 34 39.1 39.1 58.6 
4.00 33 37.9 37.9 96.6 
5.00 3 3.4 3.4 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.760 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
P1 125.77 405.784 .491 .753 
P2 126.07 396.507 .797 .746 
P3 126.25 390.586 .807 .742 
P4 126.39 392.962 .792 .744 
P5 126.59 401.059 .474 .751 
P6 126.10 401.536 .657 .750 
P7 126.09 401.038 .604 .750 
P8 126.31 401.472 .605 .750 
P9 126.25 401.796 .715 .750 
P10 126.34 402.205 .569 .751 
P11 126.44 397.598 .692 .747 
P12 126.36 399.720 .700 .749 
P13 126.40 402.080 .671 .750 
P14 126.46 396.251 .665 .747 
P15 126.98 398.348 .560 .749 
P16 126.63 395.165 .773 .745 
P17 126.55 396.576 .699 .747 
P18 126.64 397.511 .747 .747 
P19 126.54 395.251 .751 .746 
P20 64.90 105.024 1.000 .938 
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